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Penelitian ini dilatar belakangi hasil

pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelgjaran matematika di Madrasah Aliyah
Al Muwazanah Plosoklaten masih didominas
oleh aktivitas peran guru. Akibatnya suasana
kelas monoton, siswa pasif dan pembelgjaran
terasa membosankan. Hal tersebut nampak dari
aktivitas belgjar matematika siswa secara lisan
maupun tertulis yang rendah dan terlihat dari
hasil belgar siswa pada ulangan harian juga
menunj ukkan angka rendah.
Permasalahan penditian ini adalah (1)
Bagaimanakah  motivasi siswa  dengan
penerapan model pembelgaran Connected
Mathematics Project dan Model Kooperatif
Tipe Think Pair Share siswa kelas kelas X MA
Al Muazanah Plosoklaten? (2) Apakah ada
perbedaan hasil belgar antara model
pembelgjaran Connected Mathematics Project
(CMP) dan Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS)? (3) Adakah pengaruh kemampuan
belgar antara model pembelgaran Connected
Mathematics Project (CMP) dan Modd
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS di
Madrasah Aliyah Al Muwazanah Plosoklaten?
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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan subyek penelitian siswa
kelas eksperimen kelas X-1 dan kelas kontrol
kelas X-2 MA Al Muwazanah plosoklaten.
Penelitian menggunakan instrumen berupa
RPP, lembar angket Motivasi siswa, dan soal
Post test matematika siswa.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1)

Hasil angket menunjukkan motivasi siswa
yang menggunakan model Kooperatif tipe
think pair share lebih tinggi dibandingkan
model pembelgjaran Connected Mathematics
Project (CMP).
(2) Ada perbedaan hasil belgar matematika
siswa kelas eksperimen menggunakan model
Kooperatif tipe think pair share lebih tinggi
jika jika dibandingkan dengan kelas kontrol
menggunakan model Conected Mathematic
project (3) Adanya pengaruh kemampuan
belgjar ditinjau dari rata rata hasil belgar di
Pots Test siswa kelas eksperimen yaitu 81,12
dan rata rata kelas kontrol 77,01.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diartikan sebagal usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan dalam berpikir yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara. (UU No.20 Tahun 2003)

Pendidikan merupakan sumber daya insani yang sepatutnya mendapat perhatian terus
menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Peningkatan mutu pendidikan berarti pula
peningkatan kualitas sumber daya manusia Dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi
pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia. Begitu juga menurut
(Sudjana2010:22) “Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belgjar identik dengan pemahanan dan
kemampuan siswa dalam proses belgjar.

Proses pembelgjaran tersusun atas sgjumlah komponen atau unsur yang saling
berkaitan satu dengan yang lainya. Interaksi guru dan peserta didik pada saat proses belgjar
mengajar memegang peran penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan. (Slameto,
2007 : 3)

Keberhasilan pembelgjaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang
mengikuti kegiatan pembelgjaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat
pemahaman, penguasaan materi, serta prestasi belgjar siswa. Semakin tinggi pemahaman
dan penguasaan materi serta prestasi belgjar maka semakin tinggi pulatingkat keberhasilan
pembelgaran.

Dari hasil pengamatan pengajaran matematika di MA Al Muazanah Plosoklaten di
temukan beberapa kelemahan diantaranya adalah prestasi belgar matematika yang dicapal
siswa masih rendah. Fakta tersebut ditunjukkan oleh nilai hasil belgjar rata rata matematika
siswa MA Al Muazanah Plosoklaten adalah 66,00 dan hal ini berarti masih di bawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM) seperti yang ditetapkan oleh sekolah yang
bersangkutan yaitu 75.00. Hal ini di pengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi siswa khususnya pada siswa kelas X dalam pembelgjaran pelgaran matematika
antara lain : 1) keaktifan siswa kelas X dalam mengikuti pembelgaran masih kurang
tampak, 2) siswa jarang menggukan pertanyaan, meskipun guru sering memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, 3)
keaktifan dalam mengerjakan soal-soal latihan pada proses pembelgaran yang masih
kurang, 4) siswa di kelas X juga kurang mampu menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan dan menentukan rumus dan penerapan soal yang tepat untuk menyelesaikan
masalah. Selain dari faktor siswa dalam proses pembelgjaran, peran guru juga sangat

penting. Pada kondisi awalnya cara guru menggjar di MA Al Muazanah
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Plosoklaten khususnya guru matematika rata-rata mengajar dengan metode
ceramah dan tanya jawab dan mengharapkan siswa duduk, diam dengan mencatat dan
hafal. Pola penyampaian guru yang tidak terstruktur sehingga dalam pemahamannya siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan di atas adalah penggunaan model
mengajar, pemilihan model pembelgjaran yang menarik dan dapat memicu siswa untuk
ikut serta secara aktif dalam kegiatan belgjar menggar yaitu model pembelgaran
connected mathemathic project . Pada dasarnya pembelgaran CMP adalah suatu
pembelgjaran yang menggak peserta didik untuk belgar secara aktif. Dimana peserta didik
di gak untuk turut serta dalam proses pembelgaran, tidak hanya tanya jawab tetapi siswa
dituntut untuk aktif mengutarakan apa yang telah dipahami dan yang belum dipahami.

Dalan pendekatan pembelgaran scientific ini siswa di  harapkan mampu
mengembangkan kreatifitas dalam menyelesaikan soal matematika. Karena kreatifitas itu
merupakan kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu hal yang baru dan berbeda.
Kredtifitas setiap siswa berbeda — beda, siswa yang memiliki kreatifitas tinggi mampu
belgjar dengan baik, dapat menciptakan cara belgjar dengan baik, dapat menciptakan cara
belgar dengan mudah serta mampu memahami, menyelesaikan soal-soal yang dihadapi
dalam belgjar sehingga berpengaruh terhadap prestasi belgar yang dicapai.

Model pembelgaran Conected Mathemathic Project dan kooperative tipe think pair
share merupakan suatu cara penyajian pelgaran dengan cara siswa berkreatifitas membuat
dan mengerjakan soal matematika juga soal dari gurunya untuk di presentasikan cara
pengerjaanya dengan sebaik- baiknya.

Penerapan model connected mathemathics project dan kooperatif tipe think pair share
ini dalam pembelgjaran matematika melibatkan siswa untuk dapat berperan aktif dengan
bimbingan guru, agar peningkatan kemampuan siswa daam memahami konsep dapat
terarah lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas tentang permasalahan dalam pembelgaran matematika,
penulis mengambil judul “Pengaruh Model Pembelgjaran Connected Mathematics Project
(CMP) dan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Belgar
Siswa Kelas X MA Al Muazanah Plosoklaten Pada Materi Pokok Eksponen Tahun
Pelgjaran 2014/2015”

B. Identifikasi Masalah

Pendidikan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi diri untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia. Keberhasilan pembelgaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang
mengikuti kegiatan pembelgjaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat
pemahaman, penguasaan materi, serta prestasi belgar siswa. Adapun dalam sistem
pendidikan di indonesia masih banyak yang harus dibenahi mulai pengembangan
kurikulum peningkatan mutu pendidik.
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Dalam pengamatan sepintas di Sekolah MA Al Muwazanah masih banyak yang harus
dikembangkan mula dari model pembelgaran, minat siswa dalam mengikuti belgar
mengajar dan sistem pengelolaan siswa yang tepat agar nyaman untuk belgjar.

Identifikas masalah dalam penelitian ini yang pertama keaktifan siswa kelas X dalam
mengikuti pembelgaran masih kurang tampak, ke dua siswa
jarang mengajukan pertanyaan, meskipun guru sering memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, ke tiga keaktifan dalam mengerjakan
soal-soad latihan pada proses pembelgjaran yang masih kurang, ke empat siswa di kelas X
juga kurang mampu menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan menentukan rumus
dan penerapan soal yang tepat untuk menyel esaikan masalah.

Minat dan efektifitas belgar siswa yang kurang dalam pelgaran matematika di kelas
X MA Al Muazanah Plosoklaten dikarenakan proses pembel gjaranya menggunakan model
yang biasa. Maka dalam penelitian ini menggunakan model pembelgjaran Connected
Mathematics Project (CMP) dan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di
harapkan peserta didik Iebih aktif mengikuti pembelgjaran matematika.

Kurang tepatnya sistem pembelgjaran yaitu meliputi Model Pembelgaran dan Strategi
pembelgaran.

Siswa cenderung Pasif pada saat proses kegiatan belgjar mengajar berlangsung.
Membuat hasil belgar yang kurang ,yaitu rata rata kurang memenuhi standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

C. Pembatasan masalah

Berdasakan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah
dalam penelitian ini antaralain adalah:

1. Penerapan model pembelajaran Connnected Mathematics Project dan Kooperatif tipe
think pair share terhadap Siswa Kelas X MA Al Muazanah Plosoklaten tahun pelgaran
2014/2015.

2. Kemampuan bel gjar matematika dengan penerapan model pembelgaran
Connnected Mathematics Project dan Kooperatif tipe think pair share Siswa Kelas X
MA Al Muazanah.

3. Pendlitian dilaksanakan di kelas X Madrasah Aliyah Al Muazanah Plosoklaten tahun
pelgjaran 2014/2015 pada materi pokok Eksponen

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikass masalah, dan pembatasan masalah di atas,

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagaimanakah motivasi siswa dengan penergpan model pembelgaran Connected
Mathematics Project (CMP) dan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) siswa
kelaskelas X MA Al Muazanah Plosoklaten?

2. Apakah ada perbedaan hasil belgar antara model pembelgaran Connected
Mathematics Project (CMP) dan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)?

3. Adakah pengaruh kemampuan belgar antara model pembelgaran Connected
Mathematics Project (CMP) dan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di
Madrasah Aliyah Al Muwazanah Plosoklaten.
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antaralain sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui motivasi siswa Kelas X MA Al Muazanah Plosoklaten Tahun
Pelgjaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar dengan model pembelgjaran Connected
Mathematics Project (CMP) dan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) dan
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) siswa Kelas X MA Al Muazanah
Plosoklaten Tahun Pelgjaran 2014/2015.

F. Kegunaan Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan sumbangan
kepada pembelgjaran matematika, terutama terhadap peningkatan hasil belgar
matematika siswa kelas X.

b. Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi pembelgaran
matematika yang berupa pergeseran dari pembelgaran yang tidak hanya
mementingkan hasil menuju pembelgjaran, tetapi juga mementingkan prosesnya.

2. Manfaat Praktis

a Siswa
1) Memberi masukan kepada siswa untuk meningkatkan kreativitas belgjarnya
2) Megoptimakan kemampuan berfikir positif dalam meraih keberhasilan belgjar

b. Guru.

Memberi masukan kepada guru dalam menentukan strategi mengajar yang tepat,
yang dapat menjadi alternatif lain dalam mata pel g aran matematika.

c. Sekolah.

1) Memberi sumbangan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Sekolah Menengah Atas (SMA).
2) Bahan pertimbangan, masukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut.

Mohammad Subkhi | 10.1.01.05.0167 simki.unpkediri.ac.id
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KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Belajar dan Pembelajaran
Secara umum belgjar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku yang
berkaitan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Seseorang baru dikatakan belgjar
jika orang tersebut telah mendapatkan hasil atau terjadinya tingkah laku berupa
perubahan dalam ilmu pengetahuan keterampilan, sikap emosi dan sebagainya.
Menurut (Slameto, 2010 : 2) “belgar ialah proses usaha yang dilakukan seseorang
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya”
Pembelgaran merupakan kegiatan belgar menggar yang didalamnya ada dua
subyek yaitu pengajar dan peserta belgar. Tugas dan tanggung
jawab seorang pengajar adalah membangun kesadaran dan keterlibatan aktif dari dua
subyek pengajaran tersebut. Dimana dalam kontaks pengajaran “pengajaran adalah
penginisiatif awal dan pengaruh serta pembimbing, sedangkan pelgar yang
mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pelgaran
(Sardiman, 2001 : 6).
2. Peran Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
Daam pembelgaran guru sangat berperan dalam proses pembelgaran
mengarahkan dan memberi materi yang disampaikan untuk mencapai tujuan, Guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi didalam kelas
untuk membantu proses pengembangan siswa. Rogers mengemukakan saran tentang
langkah—langkah pembelgaran yang perlu dilakukan oleh guru. Saran pembelgaran
itu meliputi:
a. Guru memberikan kepercayaan kepada kelas agar kelas memiliki belgjar secara
terstruktur.
Guru dan siswa membuat kontrak kerja
Guru menggunakan metode inquiri atau belgjar menemukan.
Guru menggunakan metode simulasi.
Sebaiknya guru menggunakan pengajaran berprogram, agar tercipta peluang bagi
siswauntuk timbulnya kreatifitas (Dimyanti, 2006).\
3. Peran Siswa Dalam Proses Belajar M engajar
Peran siswa bisa diartikan sebagal siswa yang aktif sebagai partisipan dalam proses
belgjar menggjar. Menurut Slameto (2010 :170), keaktifan siswa dapat didorong oleh
peran guru. Guru berupaya untuk memberi kesempatan siswa untuk aktif, baik aktif
mencari, memproses dan mengelola perolehan belgarnya.
Untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belgjar menggar guru
dapat melakukannya dengan keterlibatan secara langsung siswa baik secara individual
maupun kelompok, penciptaan peluang yang mendorong siswa untuk melakukan

eksperimen, upaya mengikutsertakan siswa atau memberi tugas kepada siswa untuk
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memperoleh informasi dari sumber luar kelas atau sekolah serta upaya melibatkan
siswa dalam merangkum atau menyimpulkan pesan pembelgaran. Adapun kualitas
dan kuantitas Peran siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksterna. Internal faktor meliputi faktor fisik, motivas dalam belgar, kepentingan
dalam aktivitasyang diberikan, kecerdasan dan sebagainya. Sedangkan eksternal faktor
meliputi guru, materi pembelgaran, media, alokas waktu, fasilitas dan sebagainya.
4. Mode Pembelajaran
Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran dikelas atau pembelgjaran dalam
tutorial dan untuk menentukan material atau perangkat pembelgaran termasuk
didalamnya buku buku, film film, program program media komputer dan kurikulum
(sebagai kursus untuk mengajar). Setiap model mengarahkan kita untuk mendesain
pembelgjaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai berbagai tujuan.
5. Penerapan Modd Pembelajaran Connected Mathematics Proj ect
“Connected Mathematic Project ( CMP ) adalah mode pembelgaran yang
menekankan pada proyek-proyek matematika yang diberikan terkait dengan terhubung
matematika” (Trianto, 2007: 43). Dengan memberikan proyek tertentu, pembelgaran
diharapkan akan difokuskan pada bahan penting mata pelgjaran matematika. Selain
itu, siswa diharapkan memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek tertentu
CMP merangsang pemahaman masalah mendalam dengan penggunaan bentuk khusus
dari representasi, seperti grafis, bentuk numerik, ssimbolik, dan verbal, kemudian
membahas dan mengevaluas dalam masalah resolusi. Menurut (Trianto, 2007: 44)
menyatakan bahwa:
model pembelgjaran Connected Mathematic Project ( CMP ) bisa membantu siswa
tumbuh sesua dengan kemampuan mereka secara efektif berpikir, dengan
menyajikan informasi dalam bentuk grafik, numerik, smbolik dan lisan.
6. Penerapan Model Kooper atif
Pembelgaran yang bernaung dalam teori konstruktivis dalam kelompok adalah
model pembelagjaran Kooperatif. Pembelgjaran kooperatif muncul dari konsep bahwa
siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami
konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temanya. Siswa secvara rutin
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah masalah yang
kompleks. Jadi hakikat sosial dan penggunaan kelompok sgawat menjadi aspek utama
dalam pembel g aran kooperatif
Dalam kelas Kooperatif siswa belgar bersama dalam kelompok kelompok kecil
yang terdiri dari 4 — 6 orang yang sedergat tetapi heterogen, kemampuan jenis
kelamin, suku/ras dan satu sama lainya saling membantul.
7. Penerapan Model Kooperatif Think Pair Share (TPS)

Think Pair Share (TPS) atau berfikir berpasangan berbagi adalah salah satu jenis
pembelgjaran kooperatif yang dirancang untuk mempengarui pola interaksi siswa.
Teknik Thing Pair Share berkembang dari penelitian belajar kooperatif pertama kali

dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Marylan .
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Trianto (2010: 61) mennyatakan bahwa “think pair share merupakan suatu cara
yang efektif untuk membuat variasi suasana diskusi kelas”. Dengan asumsi bahwa
semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas
secara keseluruan ,dan prosedur yang digunakan think pair share dapat memberi
siswalebih banyak waktu berpikir untuk merespon dan saling membantu.

8.Kemampuan Belajar
Adalah tolak ukur pemahaman siswa dalam berbagai mata pelgjaran khusussnya
matematika dikatakan paham apabila siswa bisa memahami dan mengutarakan,
mempresentasikan ilmu yang telah diperoleh. Menurut Robert M. Gagne dalam
situsnya www.wi ki pediabel ajar.com menyatakan bahwa ada lima kategori kemampuan
belgar, yaitu :

a. Keterampilan intelektual atau kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan
lingkungannya masing-masing dengan penggunaan lambang. Kemampuan ini
meliputi:

1) asosiasi dan matarantai (menghubungkan suatu lambang dengan suatu fakta)
2) diskriminasi (membedakan suatu lambang dengan lambang lain)

3) konsep (mendefinisikan suatu pengertian atau prosedur)

4) kaidah (mengkombinasikan beberapa konsep dengan suatu cara)

9.Prestas Belgjar
Slameto ( 2003: 43 ) belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkunganya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan sga, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgar, sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu Slameto ( 2010: 44 ).

10. Kajian Materi Pokok!l Eksponen
a. Menemukan Konsep Eksponen

Untuk menemukan konsep eksponen, kamu selesaikan masalah yang disgjikan
di bawah ini secara berkelanjutan. Kamu lebih dahulu berusaha memikirkan,
berupaya mencari ide-ide kreatif, berdiskusi, mencoba memecahkan masalah di
dalam kelompok belgar. Dari beberapa model matematika yang melibatkan
eksponen, kamu secara individu menuliskan ciri-ciri eksponen dan mendiskusikan
hasilnya dengan temanmu. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, kamu menuliskan konsep
eksponen dengan pemahaman sendiri. Seorang peneliti bidang mikrobiologi di
sebuah lembaga penelitian sedang mengamati pertumbuhan suatu bakteri di sebuah
laboratorium mikrobiologi. Pada kultur bakteri tersebut, satu bakteri membelah
menjadi r bakteri setigp jam. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah bakteri
pada akhir 3 jam adalah 10.000 bakteri dan setelah 2 jam kemudian, jumlah bakteri
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tersebut menjadi 40.000 bakteri. Peneliti tersebut ingin mengetahui banyak bakteri
sebagai hasil pembelahan dan mencari tahu banyak bakteri dalam waktu 8 jam.
Diketahui:
Satu bakteri membelah menjadi r bakteri untuk setiap jam. Jumlah bakteri pada
akhir 3 jam adalah 10.000 bakteri dan setelah 2 jam kemudian, jumlahnya menjadi
40.000 bakteri.
Ditanya:
a. Berapa banyak bakteri sebagai hasil pembelahan.
b. Berapa jumlah bakteri dalam waktu 8 jam.
Sebagai langkah awal buat tabel |gu pertumbuhan bakteri terhadap waktu setiap
jam.
Misalkan jumlah bakteri pada awalnya (t = 0) adalah xo.
Isilah tabel berikut!
Jam ke-t 0 A AT R IS
Jumlah bakteri () | Xo Xo
Dari hasil pengamatan data padatabel di atas, kita dapat membuat hubungan
pertumbuhan jumlah bakteri (x;) tersebut terhadap perubahan waktu (t).
X=T X T XT X1 XTXxp
ataul secara. ringkas ditulis X = 11X0 ovevvveeeerseeeseeseee s, Q)
dengan t dalam jam, x0 adalah jumlah bakteri saat t = 0 dan r adalah banyak bakteri
setelah pembelahan terjadi pada setiap jam.
Pada Masalah-1.1 diketahui bahwa pada akhir 3 jam terdapat 10.000 bakteri dan
setelah 5 jam terdapat 40.000 bakteri. Kita substitusi ke formula di atas, maka
diperoleh xz = r®xp = 10.000
dan xs = r°xy =40.000

rs _ 40.000

73 10.000
5

r3x0 —4

3%

ré =4

r =2

ladi, peneliti tersebut menemukan bahwa setiap jam 1 bakteri membelah menjadi 2
bakteri. Untuk mendapatkan banyak bakteri pada awalnyaatau t = 0, substitusi r =
2 ke persamaan r3x = 10.000 sehingga 23x0 = 10.000. Dengan demikian xo =
1.250.

B. Kajian Hasil Pendlitian Terdahulu
1. Elvira Rohmawati NIM. 08108241109 UNY
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) terhadap hasil belgjar matematika
siswakelas V SD Negeri Keceme 1 Kecamatan Sleman. Penelitian ini adalah penelitian
quasi eksperimental dengan desain
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penelitian Nonequivalet control group design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VA SDN Keceme 1 sebanyak 60 siswa yang tebagi dalam dua kelas yaitu kelas
VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen dengan masing-
masing kelas sebanyak 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes yang
digunakan untuk mengumpulkan data hasil belgjar matematika kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji validitas dihitung menggunakan korelasi biserial, dari 25 soal
diperoleh 20 soa valid dan 5 soa gugur. Uji reliabilitas instrumen dihitung
menggunakan rumus K-R 20 dengan hasil r1l sebesar 0,790. Uji normalitas dihitung
menggunakan rumus chi kuadrat dengan hasil kelas eksperimen sebesar 9,964 dan kelas
kontrol sebesar 9,486. Uji homogenitas dihitung menggunakan uji barlet dengan hasil
x2 hitung sebesar 0,690.Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan teknik uji beda (t-test). Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelgjaran kooperatif
tipe NHT terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas V. SDN Keceme 1. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil thitung lebih besar ttabel yaitu sebesar 2,135 > 2,002
C. Kerangka Berpikir

Model penggaran adadah salah satu cara tertentu yang tepat dan serasi untuk
menyajikan suatu materi pelgaran sehingga dapat dijadikan alat yang efektif untuk
mencapai tujuan penggaran. Salah satu upaya yang tidak pernah guru tinggalkan,
bagaimana memahami kedudukan model pembelgaran sebagai salah satu kompenen
yang ikut ambil bagian dari pada keberhasilan kegiatan belajar mengajarar.

Daam model pembelgjaran Conected Mathemathic Project siswa digjak untuk
berfikir individu untuk menerima ilmu dari gurunya tentunya dengan bimbingan belgjar
tetapi juga tergantung dengan pengaruh faktor ektern siswa dalam belgar juga
mempengarui pola pikir siswa dalam menangkan mata pelgaran.

Metode pembelgaran yang dapat meningkatkan prestasi belgar siswa salah satunya
adalah dengan menggunakan model pembelgaran conected mathematic Project , dimana
siswa melibatkan diri secara aktif pada saat proses belgar berlangsung untuk mencapai
upaya maksimal. Penggjaran dengan model pembelajaran Conected Mathematic Project
ini juga memungkinkan guru memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang masih
kurang memahami konsep tersebut serta terjadinya hubungan yang lebih akrab antara
guru dengan siswa.

Model pembelgjaran yang dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa salah satunya
adalah dengan menggunakan model Kooperatif Teknik Think Pair Share, dimana siswa
melibatkan diri secara aktif dalam sebuah kelompok pada saat proses belgar berlangsung
untuk mencapai upaya maksimal. Berdasarkan uraian diatas, maka pembelgara
kooperatif teknik think pair share dianggap perlu untuk dapat membantu siswa dalam
rangka memahami konsep atau isi
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pelgaran dan menekankan perlunya hubungan antara manusia sebagai tujuan dan hasil
belgjar, sehinga diharapkan meningkatkan motivasi dan prestasi belgar kelas X semester |
MA Al Muazanah Plosoklaten Pada Materi Pokok Eksponen Tahun Pelgjaran 2014/2015.
Skema Hubungan Model Pembelajaran dan Motivas siswa dengan
Kemampuan Belajar

___________________________

X1: Model pembelgjaran Conected
Mathematic Project dan Model
pembel gjaran Kooper atif tipe Think

Pair Share
N + 1 Y :Kemampuan belgjar kelas X

1

———————————————————————— - |
/ ! MA Al Muazanah Plosoklaten '
__________________________ !
1

_________________________

1
1
1
1
1
1
1
1
1

_________________________

N o e e e e e e e e e e

Gambar 2.1 Skema Hubungan Variabel
a. Keterangan Skema

X1 menuju ke Y: Model pembelgaran Conected Mathematic Project dan model
pembelgjaran kooperatif teknik think pair share mempengaruhi Kemampuan belgjar
kelas X MA Al Muazanah Plosoklaten.

X2 menuju ke Y: Motivas siswa dengan Model Pembelgaran mempengaruhi
kemampuan belgjar kelas X MA Al Muwazanah Plosoklaten.

D. Hipotesis Penelitian

kata hipotesis berasal dari dua penggalan kata yaitu “hypo” yang artinya “di bawah” dan
“thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis adalah teori sementara yang kebenarannya
masih perlu diuji (di bawah kebenaran).

Adapun hipotesis yang digukan dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembel gjaran Conected Mathemathic Project dan Kooperatif teknik Think Pair Share pada
materi pokok Eksponen di MA Al Muazanah Plosoklaten Tahun Ajaran 2014 -2015.

Adapun poin poin yang akan kami buat hipoteis sebagai berikut :

1. Motivas belgjar dengan model Conected Mathemathic Project dan model Kooperatif
teknik Think Pair Share.
2. Perbedaan hasil belgjar antara model pembelgjaran Connected Mathematics Project dan

Model Kooperatif Tipe Think Pair Share
3. peningkatan kemampuan hasil belgar dengan mode pembelgaran Connected

Mathematics Project dan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. ldentifikas Variabel Pendlitian

“Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari sehingga diperoleh informas tentang ha tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya” (Sugiyono, 2009:59). Berdasarkan kaian teori dan rumusan masalah
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini terdapat dua
variabel, yaitu variabel bebas (independent variable ) dan variabel terikat (dependent
variable). Variabel bebas adalah “variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas” (Sugiyono, 2013: 61).

Sehingga, variabel bebas daam penelitian ini adalah (X;) model Conected
Mathemathics Project dan model pembelgjaran Kooperatif teknik Think Pair Share (X2)
Motivas begjar biswa (Y) Variabel terikatnya adalah kemampuan belgjar

Agar penelitian lebih terarah maka peneliti menyajikan definisi operasional variabel -
variabel dalam penelitian sebagai berikut:
1. Model Conected Mathemathics Project dan Kooperatif teknik Think Pair Share ( (X1)

Connected Mathematic Project adalah model pembelgaran yang menekankan pada
proyek-proyek matematika yang diberikan terkait dengan hubungan mata pelgaran
matematika (Trianto, 2007 :43). Dengan memberikan proyek tertentu ,pembelgaran
diharapkan akan difokuskan pada bahan penting mata pelgjaran matematika. Selain
itu, siswa diharapkan memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek tertentu.
Connected Mathematic Project ( CMP ) merangsang pemahaman masalah mendalam
dengan penggunaan bentuk khusus dari representasi, seperti grafis, bentuk numerik,
simbolik, dan verbal, kemudian membahas dan mengevaluasi masalah resolusi.

Model Kooperatif Tipe Think Pair Share adalah Pembelgjaran yang bernaung
dalam teori konstruktivis dalam kelompok adalah model pembelajaran Kooperatif.
Pembelgjaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan
temanya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu
memecahkan masalah masalah yang kompleks. Jadi hakikat sosial dan penggunaan
kelompok sgjawat menjadi aspek utama dalam pembel gjaran kooperatif

Dalam kelas Kooperatif siswa belgjar bersama dalam kelompok kelompok kecil
yang terdiri dari 4 — 6 orang yang sedergjat tetapi heterogen, kemampuan jenis
kelamin, suku / ras dan satu sama lainya saling membantu untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang efektif sesuai dengan yang diharapkan.

2. Motivas Siswa (X>)
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Motivas adalah kondisi psikilogis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu dengan baik dengan penuh optimisme. Jadi motivasi untuk belgjar merupakan
kondis psikilogis yang mendorong seseorang untuk belgjar dengan baik dan c=benar
untuk menuntut prestasi belgjar.
3. Kemampuan Belgjar Siswa (Y)
Adalah tolak ukur pemahaman siswa dalam berbagai mata pelgjaran khusussnya
matematika dikatakan paham apabila siswa bisa memahami dan mengutarakan,
mempresentasikan ilmu yang telah diperoleh.

Menurut Robert Gagne ada lima kategori kemampuan belgjar, yaitu :

b. Keterampilan intelektual atau kemmepuan seseorang untuk berinteraksi dengan
lingkungannya masi ng-masing dengan penggunaan lambang
c. Strategi/siasat kognitif yaitu keterampilan peserta didik untuk mengatur proses
internal perhatian, belgar, ingatan dan pikiran.
d. Informas verbal, yaitu kemampuan untuk mengenal dan menyimpan nama atau
istilah, fakta, dan serangkaian fakta yang merupakan kumpulan pengetahuan.
Tabel 3.1
Indikator Variabel Penelitian
Variabel Penelitian Indikator

Penerimaan Materi
Model Pembelajaran Memahami Materi
Connected Mathematic

Project (CMP )

Mengajukan Pertanyaan

P wnNPeE

Mengerjakan soal yang telah
disediakan
Menyimpulkan

Membuat kelompok kecil
Model Pembelajaran
Kooperatif Teknik Think
Pair Share

Menanya
Kerjasama
Mengasosiasikan masalah/soal

vk W R

Mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan
Menyimpulkan

Motivasi Belajar Siswa Memeberikan Pembelajaran

Memberikan Angket

wN P o

Penilaian Motivasi sesuai rubrik

Kemampuan Belajar Siswa Melakukan operasi manipulasi
Perpangkatan Eksponen
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat pendlitian
Tempat penelitian di Madrasash Aliyah AL Muazanah Plosoklaten. Alasan
penelitian di MA AL Muazanah Plosoklaten tersebut karena sekolahan tersebut masih
baru berdiri beberapa tahun lalu dan masih ditemukan beberapa masalah dalam proses
kegiatan belajar mengagjar sehingga siswa kurang memahami pelgjaran dan kurang
tertarik pada pelgjaran matematika. Jadi agar siswa lebih aktif dan lebih giat lagi,
peneliti mencoba membantu siswa dalam belgar dengan menggunakan model
pembelgaran Connected Mathematic Project ( CMP ) dan dengan model
pembelgaran Kooperatif Teknik Think Pair Share dalam penelitian.
2. Waktu pendlitian
Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelgjaran 2014/2015.

C. Populasi dan sampel
1. Populas
Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2013:117)
poulas diartikan sebagai berikut :
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Subyek peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah
Aliyah Al Muwazanah Plosoklaten pada semester ganjil tahun gjaran 2014/2015,
yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa 50 siswa dengan setiap kelas 25 siswa.

2. Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2009:118). Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas X MA
Al Muwazanah Plosoklaten semester ganjil tahun gjaran 2014 — 2015 dengan jumlah
25 siswa. Dimana cara pengambilan sampel tersebut menggunakan teknik Smple
Random Sampling. Validasi Instrumen
“Intrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel” (Sugiyono, 2013:173). Untuk itu perlu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dari intrumen penelitian yang digunakan.
Menurut Sugiyono (2013: 173), “valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Instrumen yang valid dapat memberikan
gambaran tentang data secara benar sesuai dengan keadaan sesungguhnya.

Pengujian Instrumen ini peneliti menggunakan validasi tim ahli untuk RPP, lembar
observas guru dan lembar observas siswa. Sedangkan untuk soal evaluasi pendliti
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan cara analisis butir soal berupates
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belgjar siswa, dan Angket digunakan
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untuk mengetahui minat belgjar siswa. Selanjutnya dipaparkan mengenai validasi
sebagai berikut:

a Vdidas Tim Ahli
Validas tim ahli merupakan validas suatu instrumen kepada orang yang
dianggap ahli atau yang disebut validator. Validator instrumen ini meliputi dua dosen
matematika dan satu guru matematika sekolah.

Vadidas tim ahli menila berdasarkan hasil instrumen yang telah dibuat pendliti
sebelum dilakukan penelitian. Hal ini dimaksudkan dalam penelitian instrumen
benar-benar sudah layak untuk digunakan saat penelitian berlangsung. Penilaian
validasi ini menggunakan skala likert yaitu dengan nilai gradasi 4 agar dapat dipilah
menjadi 2. Dimana nilai 4 dan 3 dikategorikan “Tinggi” nilai 2 dan 1
dikategorikan”Rendah”

b. AnalisisButir Soal
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Suatu instrumen dikatakan valid bila mempunya validitas tinggi,
sebaliknya akan dikatakan kurang valid jika validitasnya rendah.

Adapun rumus untuk melakukan uji validitas angket adalah rumus korelasi
product moment dengan angka kasar.

My = N xy — (D )2 y)
VINY x2 = (X x)PHNY y2 - (3 v

(dalam Arikunto, 2010:213)

Keterangan:

Fxy = nilai korelasi hitung yang dicari

N = banyak sampel atau jumlah siswa

>xy = jumlah dari hasil perkalian antara skor item dan skor total
sz = jumlah hasil skor item yang telah dikuadratkan

Sy’ =jumlah hasil skor total yang telah dikuadratkan

SX = jumlah hasil skor butir soal

Sy = jumlah hasil skor total siswa

Adapun untuk mengukur kriteria validitas soal adalah sebagai berikut.
Tabel 3.8

Kriteria Validitas Instrumen Tes

Nilai r Interpretasi
091< r < 1,00 Sangat Tinggi
0,71<r <090 Tinggi
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041<r <070 Sedang
0,21<r < 0,40 Rendah
0,00< r < 0,20 Kecil

(dalam Ismail dkk, 2004:12.13)

Setelah instrumen valid, alat ukur juga harus dapat memenuhi standar
reliabilitas. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika alat tersebut dapat
dipercaya atau diandalkan. Rumus reliabel yang digunakan dalam instrumen ini
adalah rumus alpha, rumus tersebut sebagai berikut:

= (= Lof i :
ru= ((n_l)) (1 - = ) (dalam Arikunto, 2010:239)

t

keterangan:
ri1 = reliabilitas yang dicari
Ecriz = jumlah varians skor tiap butir
o = varians total
n = jumlah butir soal
, 52— 22 . o
o7 = (varians skor tiap butir soal)
2
g = % (varianstotal)

Adapun tolok ukur untuk mengiterpretasikan derajat reliabilitas soal adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.9

Kriteria Reiabilitas I nstrumen

Nilai r Interpretasi
091<r < 1,00 Sangat Tinggi
0,71<r < 0,90 Tinggi
041<r < 0,70 Sedang
021<r =040 Rendah
0,00<r < 0,20 Kecil

(dalam Ismail dkk, 2004:12.13)

Dalam sebuah instrumen validitas dan reliabilitas mempunyai hubungan, dimana
validitas langsung mempermasalahkan kesesuaian antar konsep dengan kenyataan
empiris, sedangkan reliabilitas hanya menghasilkan kesesuaian antar beberapa hasil
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penelitian ditingkat kenyataan empiris. Alat ukur yang absah otomatis dapat
diandalkan, tapi aat pengukuran yang andal belum berarti memiliki keabsahan.

Dalam penelitian ini, pengujian tingkat reliabilitas instrumen dilakukan dengan

menggunakan rumus Alpha, yaitu:

Mrrs AIpP T Ol — :
—a, Y A )
- * e s LA LS d

F11 =ﬁ_(1 - SD20)
(Arikunto, 2009: 109)
Keterangan :
n = jumlah butir soal

Y. SD? ;)= jumlah varians skor tiap-tiap item
SD?%y = varians total

Hasil uji reliebilitas pada lampiran 4.2 diperolen 0,842. Dari hasil tersebut
makadapat dissmpulkan soal yang di uji cobakan reliable (dapat dipercaya) dan
dapat digunakan untuk penelitian. Hal tersebut dikarenakan batas minima yang
disepakati berdasarkan kompromi adalah 0,7 (Sunaryo, 2013: 102).

c. Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal

dari populasi distribusi normal atau tidak. Menurut Sugiono (2010: 79), uiji

normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (){2)

yaitu dengan cara membandingkan kurva normal yang terbentuk dari data yang

telah terkumpul dengan kurva normal baku/standart.

Langkah-langkah uji normalitas data dengan Chi Kuadrat ()52) adalah:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Menentukan jumlah kelas interval untuk uji normalitas data dengan Chi
Kuadrat (){2) yang telah ditetapkan yaitu 6.

Menentukan panjang kelas interval
Data terbesar — Data terkecil

Jumlah kelas interval (6)
Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi sekaligus tabel penclong
untuk menghitung harga Chi Kuadrat (){2).
Menentukan frekuensi/jumlah data hasil observasi tiap interval (f,,).
Menghitung frekuensi yang diharapkan (f3).

(fo—fn)?

h
Menentukan taraf signifikan yaitu o = 0,05 = 5% dan a = 0,01 = 1%
Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung (thitung) dengan Chi Kuadrat

2
tabel (X rabel)
Jika thitung < chabe.!’ maka sampel berdistribusi normal tetapi apabila

Menentukan harga Chi Kuadrat (){2) hitung dengan rumus

2 2 . P .
X nivung ZX savel maka sampef tidak berdistribusi normal.
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d. Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam atau tidaknya varian dari
kedua sampel yang telah dibandingkan, yaitu menggunakan uji Fisher dengan
rumus :

PP E—

—;2 terbesar
F = “SD2terkecil
— —— ©4 (Suprapto, 2013: 149)

Setelah di peroleh Fyjryng, kemudian langkah selanjutnya adalah menentukan

derajat kebebasan (df) = N — 1 yaitu menggunakan N dari jumlah sampel terbesar.
Dengan melihat perolehan Fyjpngpada tabel distribusi F dan taraf signifikan a =
0,05 dan a = 0,01, dapat disimpulkan bahwa apabila Fpizyng< Fraper Maka varian
dari kedua kelompok yang dibandingkan dapat dinyatakan homogen. Akan tetapi
jika diperoleh Fpityng 2 Fraper maka varian kedua kelompok tidak homogen.

1. Langkah-langkah Pengumpulan Data
Langkah langkah yang digunakan untuk mengumpulkan data adal ah sebagai berikut

a. Penyerahan surat izin di Madrasah Aliyah Al Muwazanah Plosoklaten kepada
kepala sekolah setempat.

b. Melakukan konsultasi dengan guru bidang studi matematika kelas X Madrasah
Aliyah Al Muwazanah Plosoklaten mengena kelas yang akan digunakan sampel
penelitian

c. Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelgaran
menggunakan model pembelgaran Conectected Mathemathic Project dan
Cooperative type think pair share.

d. Setelah melakukan observasi pada pembelgaran selama empat kali pertemuan,
maka dilakukan tes akhir dan tes tersebut sebagai data kemampuan akhir dari
aktivitas siswa pada materi pembelgaran Eksponen Perpangkatan dengan model
Conectected Mathemathic Project dan Cooperative type think pair share.

e. Memberikan angket sebagai bahan lain dalam meninjau keberhasilan metode ini
yang mana dilakukan setelah pelaksanaan observasi berakhir.

D. Teknik AnalisisData
Analisis data merupakan suatu cara yang paling menentukan untuk menyusun dan
mengolah data yang terkumpul, sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah data terkumpul dari hasil
pengumpulan data, maka hasil tersebut perlu untuk segera di analisis (mengolah data).
Proses analisis data diharapkan dapat memberi makna, penjelasan dan penyimpulan.
Hasil dari analisis data dapat ditampilkan dalam bentuk tabel.
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1. Jenis Analisis

Jenis analisis data dalam penelitian ini adalah uji signifikasi data statistik parametik
yaitu uji “t” (t - test) untuk mengetahui signifikasi perbedaan diantara dua mean dari
kelompok yang tidak saling tergantung.

Salah satu syarat dalam menggunakan uji-t untuk sampel yaitu varian dari kedua
sampel yang dibandingkan harus sama atau hampir sama dengan kata lain homogen.
Untuk menentukan bahwa kedua sampel tersebut homogen, yaitu dengan cara uji
homogenitas. Homogenitas di letakkan setelah normalitas. Berikut inilah uiji
hipotesisnya :

a. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara model pembelajaran Connected Mathemathic Project dan

Cooperative tipe Thing Pair Share terhadap kemampuan belajar siswa. Hal ini

dilakukan dengan cara menggunakan rumus uji-t pada taraf signifikan <= 0,05.

Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut:

1) Uji-t untuk sampel yang homogen

(Suprapto, 2013: 148)
2) Uji-t untuk sampel yang tidak homogen

tuk — X —— —_—
Rt
t = [z 2= 2
52”“ 5’D‘ -
SNy L SN

2.Norma Keputusan
Dalam pengambilan keputusan maka harus berpedoman sebagai berikut:

a. Jika -t hitung < t tabel < +t hitung, dk = n1 + n2 — 2 taraf kesalahan 5%, maka
sangat signifikan, berarti Hp ditolak, dan H, diterima. Artinya terdapat
peningkatan kemampuan belgjar siswa antara kelas yang menggunakan model
pembelgaran Connected Mathematics Project (CMP) dan Model Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS).

b. Jka t tabel > t hitung taraf kesalahan 5%, maka tidak signifikan, berarti Hg
diterima, dan H, ditolak. Artinya tidak terdapat peningkatan kemampuan belgjar
siswa antara kelas yang menggunakan model pembelgaran Connected
Mathematics Project (CMP) dan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Variabel

Penelitian dilaksanaan selama dua minggu, dimulai pada tanggal 07 Oktober 2014 dan
berakhir pada tanggal 21 Oktober 2014 dilakukan 4 x pertemuan, 3 pertemuan pertama
pembahasan materi dan pendalaman dan 1x pertemuan terakir Post Tes. Dari pelaksanaan
tersebut diperoleh data kuantitatif.

Pada bab ini akan diuraikan analisis data hasil penelitian dan beserta pembahasannya.
Andisis data dilakukan dengan cara manual dan komputasi. Hasil penelitian dan
pembahasan pada bab ini adalah hasil studi lapangan untuk memperoleh data dengan
teknik pengamatan, angket dan post test setelah dilakukan suatu pembelgaran dengan
model pembelgaran Kooperatif Tipe Thing Pair Share untuk kelas X-1 sebagal kelas
Eksperimen dan Model Connected Mathemathic Project untuk kelas X-2 sebagal kelas
kontrol di Madrasah Aliyah Al Muwazanah Plosoklaten, variabel yang dinilai
adalah motivas dan kemampuan belgjar siswa kelas X MA Al Muwazanah Plosoklaten
pada materi Pangkat Eksponen.

Setelah gambaran pelaksanaan penelitian dijelaskan dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis menggunakan uji - t yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
Setelah diadakan penelitian maka diperoleh data hasil penelitian yang berguna dalam
menunjang hasil pendlitian tersebut dan selanjutnya data-data dalam penelitian ini
dipaparkan data yang diperoleh yaitu:

1. Deskripsi Variabe Independen (bebas).

Variabel bebas (independent variable) pada penelitian ini adalah penggunaan model
pembelgjaran Kooperatif Tipe Thing Pair Share, Mode Connected Mathemathic
Project dan Motivas belgar siswa, Proses pengolahan data pada variabel bebas
dilakukan dengan cara:

a. Peneliti memberikan pembelgaran Kooperatif Tipe Thing Pair Share untuk kelas
Eksperimen Connected Mathemathic Project untuk kelas kontrol Madrasah Aliyah
Al Muwazanah.

b. Pada perrtemuan ke 3 peneliti memberikan angket guna mengetahui tingkat motivasi
siswa untuk mencapai keberhasilan model pembelgjaran Connected Mathemathic
Project atau Kooperatif Tipe Thing Pair Share.

c. Setelah diberi pembelgaran siswa diminta mengerjakan post test pada pertemuan
akhir sebaga evaluas kemampuan belgjar pada pembelajaran Model Kooperatif Tipe
Thing Pair Share untuk kelas eksperimen dan Model Connected Mathemathic
Project untuk kelas kontrol

d. Peneliti mengolah data yang diperoleh dari pembelgjaran Connected Mathemathic
Projrct (CMP) dan Kooperatif Tipe Thing Pair Share (TPS)
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2. Deskrips Data Variabel Terikat

a.

Mohammad Subkhi | 10.1.01.05.0167
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Data Kemampuan Belajar Siswa

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan belgar siswa apabila hasil
belgjar siswa itu baik maka dikatakan bahwa siswa itu mampu belgjar pada sub bab
tersebut. Pada penédlitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Thing Pair Share pada kelas Eksperimen yaitu kelas X-1 dan Connected
Mathemathic Project pada kelas Kontrol yaitu kelas X-2 MA Al Muwazanah.

Pertama tama yang dilakukan peneliti adalah memperoleh data dari observas atau
penelitian kepada masing masing kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol

Selanjutnya diberikan angket pertanyaan dimana angket tersebut mempunyai
pertanyaan terkait dengan pengaruh model pembelgaran Connected mathemathic
Project atau Kooperatif tipe Think Pair Share apabila ditinjau dari segi motivas
siswa dapat diliat dilampiran 2.3. maka didapatkan data observasi motivas siswa
kelas eksperimen Kelas X-1 dan Kelas kontrol Kelas X-2 sebagai barikut :

Tabd 4.1
Data komulatif motivasi siswa kelas eksperimen
Model Kooperatif tipe think Pair Share

No | Nilai Motivasi Kategori Prosentase %
1 61-70 Kurang 0
2 71-80 Cukup 4,25
3 81-90 Baik 63,83
4 91-100 Baik Sekali 31,92

Dari data tabel komulatif kelas eksperimen dapat kita ketahui bahwa sebagian
besar aktivitasnya adalah baik dan baik sekali hanya sedikit yang berkategori cukup
dan kosong yang bernilai kurang.

Gambar 4.1

Data motivasi kelas eksperimen
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Dari data angket yang telah bagi respon siswa sebagian besar senang dengan
metode pembelgjaran Kooperatif tipe Thing Pair Share. Hal ini terlihat dari
prosentase rata rata angket adalah 87,50.

Tabel 4.2
Data komulatif Motivasi siswa kelas Kontrol
Model Connected Mathemathic Project

No | Nilai Aktivitas Kategori Prosentase %
1 61-70 Kurang 1,00
2 71-80 Cukup 43,98
3 81-90 Baik 40,64
4 91-100 Baik Sekali 12,38

Dari data tabel komulatif kelas kontrol dapat kita ketahui bahwa sebagian besar
motivasinya adalah cukup dan bak sedikit yang berkategori baik sekali, Juga
sebagian ada yang memiliki kategori kurang. Data angket yang telah bagi respon
siswa sebagian besar cukup senang dengan metode pembelgaran Connected
Mathemathic project. Hal ini terlihat dari prosentase rata rata angket adalah 80,18
Dan akan lebih baiknya di berikan gambar grafiknya.

Gambar 4.2
Data motivas kelas Kontrol
Model Pembelajaran Connected Mathemathic Project

50 -

S
40 v

S
30

P ® Prosentase angket siswa
20

Baik Sekali

Kurang Cukup Baik

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan motivas antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dimana pada kelas eksperimen rata rata medapat baik
dan baik sekali dan pada kelas kontrol mendapat cukup dan baik. Maka untuk dapat
memantapkan penelitian ini, pendliti juga akan memberikan post test atau tahapan
evaluas pada siswa, dimana test tersebut akan menjadikan tolak ukur berhasil
tidaknya pendlitian ini.
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sebagai berikut :
Tabel 4.3
Uji post test kelas eksperimen
Nilal === e,

71-74 | 725 | 2 | 145 -8,85 78,32 156,645

75-78 | 765 | 6 | 459 4,32 1866 | 111,9744

79-82 | 805 | 10 | 805 0,32 0,102 1,024

83-86 | 845 | 3 | 2535 3,63 17,18 39,5307

87-90 | 85 | 3 | 2655 7,68 58,98 | 1769472

91-95 | 925 | 1 | 925 1168 | 13642 | 1364224
JUMLAH 25 | 2267 05 | 4424061 | 6225437

Data diatas menunjukkan hasil dari post test kelas eksperimenn dengan rata
ratanilai 81,12. Apabila dibuat sebuah grafik adalah sebagai berikut :
Gambar 4.3

Data nilai post test kelas eksperimen
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Data nilai post test kelas Eksperimen
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Tabel 4.4

Uji Post Test Kelas Kontrol

Interval B _{ thawd Ciaexen| (ol jl
o R
6871 | 695 | 3 | 2085 7,51 56.4 169.2

72-75 73,5 5 367.5 -3,6 12,96 64,8

76-79 77,5 9 697.5 0,4 0,16 1,44

80-83 81,5 4 326 4,4 19,36 77,44

8487 | 855 | 2 171 8.4 0,56 1,12

88-91 89,5 2 179 12,1 146,4 292,8

JUMLAH 25 1949.5 1487.44 235,94 606,8

Data diatas menunjukkan hasil dari post test kelas kontrol. Apabila dibuat
sebuah grafik adalah sebagai berikut :

Gambar 4.4

Data Nilai Post Test Kelas Kontrol

AA‘Azx

68-71 72-75 76-79 80-83 84-87 88-91

10

o N B O

B Data nilai post test kelas kontrol

Data kelas kontrol tersebut adalah perolehan yang didapat melalui post test. Rata
rata kelas tersebut adalah 77,01

Data diatas dikelompokan berdasarkan nilai yang didapatkan oleh siswa baik
kel as eksperimen maupun kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen lebih baik dengan
ratarata 81,12 dan kelas kontrol dengan ratarata 77,01
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B. AnalissData
1. Prosedur Analisis Data
Prosedur analisis data dalam penelitian ini adalah validas yang dilakukan ahli,
normalitas dan homogenitas. Berikut adalah analisis prosedur data tersebut
a. Uji Normalitas
1) Kelas Eksperimen
Uji normalitas yang digunakan vyaitu uji chi kuadrat (y*). Dari hasil
pengujian untuk kelas eksperimer diperoleh nilai x*,.. o = 591 (lampiran
5.1) dan dari tabe nilai chi kuadrat untuk dk = K — 1 = 5 dengan taraf
signifikan o= 0,05 diperoleh 2, .., = 11,070 sedangkan untuk taraf
signifikan <= 0,01 diperoleh x*, , ., = 15,086 . Karenaxzmmng kurang dari
X taper (5-91 < 11,070 dan 1,92 < 15,086) maka sampel berdistribusi normei.
2) Keles Kontrol
Dari hasil pengujian untuk kelas eksperimen 2 kelas x-2 menggunakan uji
chi kuadrat (*) diperoleh nilai x?,,,. - ;= 1,921 (lampiran 7.2) dan dari tabel
nilai chi kuadrat untuk dk = K — 1 = 5 den teraf signifikan oc= 0,05 diperoleh
X% iaper = 11,070 sedangkan untuk o= 0,01 diperoleh x?, = = 15,086.
Kerena )(meng kurang dari szbel (1,921 < 11,070 dan 10,06 < 15,086)

maka samped berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Setelah kedua kelas pada sampel penelitian ini dinyatakan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah menguji
homogenitas varians kedua populasi tersebut dengan menggunakan uji Fisher.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua populasi
homogen. Dari hasil perhitungan diperoleh nilal Fy;yng = 2,661 (lampiran 9 ).
Dengan derajat kebebasan (dk) = 24 diperoleh Figpe; = 3,25 pada o«c= 0,05,
sedangkan Figper = 5,21 pada o«= 0,01. Karena. Fpipyng kurang dari Figpe
(2,8127 < 3,28 dan 1,3163 < 5,21) maka dapat disimpulken verian kedua
populasi homogen.
2. Hasll analisisdata

Setelah diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan varians kedua populasi homogen, maka untuk menguji perbedaan dua rata-rata
digunakan rumus uji t.

:ii-}:-',-u j w1 - 7 = =
N e i n s WS e
N1 __ /¢ 2 ZSD_2 = &
(NL—. N1+ N2 — 72~ N 2

Supreito, 2013: 148)

Langkah-langkahnya yaitu:
a. Mencari mean kelas eksperimen (i) dan kelas kontrol (1! ,)
b. Mencari varians kelas eksperimer{SD?,) dan kelas kontia! (SD?,)
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Mencari dergjat kebebasan (dk)
Mencari nilai t-test (tpitung)
Membandingkan nilei tpirng dengan teqpe; dengan cara melihat tabel uji t untuk
taraf signifikan 5% dan 1%
f. Membuat zmputusan
g. Membuat kesimpuls
Berikut disajikan haizil analisis data uji t yang diperoleh pendliti:
a. Mencari (Xy) dan (i 2)
- Mean X, : rateciwita kemampuan komunikasi matematika kelas kontrol pada
pembelajaran konvensional
- Mean X, : ratarata kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen
pada pembelejaran Sudent Facililitator and Explaining (SFAE)
ll-'lﬂil L x:‘ﬁ = l:—x?d Ei 1,

Qo0

T I

Lz A vp/«._; f ring
2= Y %z = ZFLL
_z0i 1975
25 =
— 25
=8112 _ 7701

b. Mencari S,'Z)2 dan S,'Z)2

ari 5 Jt
2‘ _ :(z)—
sp 2= Nz —1
_ 606
" a6
=25,28

Cc. Mencari derajat kebebasan (dk)

Untuk mengetahui df digunakan rumus:

Dk=N; + N, —2

Dk=25+23-2

Dk =48 (dibulatkan nanjadii 30 disesuaikan tabel uji-t)
d. Mencari nilai t-test (tp;yng)

_ X, —X;
(N, — DSD?; + (N, — 1)SD?, [-+ 1
Nl + NZ et 2
81,82 —-77,01
(25 —1)9,89 + (25 — 1)(25,28) [L i]
25+25-2 525
_ 4,81
J237,36 + 606,72 [i]
48 Z5
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4,81
[1688,16
1200
481

v1,408

481 405
1,186

e. Membandingkan nilai tyirung dengan tyqape; dengan cara melinat tabel uji t
untuk taraf signifikan 5% dan 1%

L. AR 1% Nilai .
dk Nilai *
rhitung | 5% 1%
30 4,055 2,042 2,70

f. Membuat keputusan
- thitung (4,055) > tegper (2,042) dengan taraf signifikan 5%, maka signifikan
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
- thitung (3,35) > traper (2,750) dengan taraf signifikan 1%, maka signifikan
sehingga Ho ditolek den Haditerima
C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara dan
tingkat kebenarannya merupakan kebenaran teoritis sehingga masih diperlukan
pembuktian kebenaran melalui tindakan penelitian. Pada penelitian ini, pengujian
hipotesis dilakukan dengan berpedoman pada nilai post-tes kemampuan komunikasi
matemetika s.Swa serta membandingkankan prolehan tpe,,g dengan tyqpe, dengan norma
keputusan:
a) Jikatpitung < tiapel, maka Ho diterima Ha ditolak.
b) JiKe thitung = teabel» maka Ho ditolak Ha Diterima.
Berdaserken analisis uji t tersebut diperoleh tyirumg = 4,055 dan tygpe; = 2,042
untuk taraf signifikan 5% dan t;,p.; = 2,750 untuk tarad signifiken 1% dengen dk = 30,
maka dapat dinyatakan bahwa. Ho ditolek dan Ha diterima. Kesimpulannya adalah
“Model pembelgjaran Connected Mathematic Project dan Model Kooperatif Tipe Think
pair Share efektif apabila ditinjau dari Hasil belgar mata pelgaran matematika siswa
pada materi Perpangkatan Eksponen kelas X Madrasah Aliyah Al Muwazanah
Plosoklaten Kediri tahun gjaran 2014/2015.

D. Pembahasan
1. Hasil dari observas motivasi pada mata pelgaran matematika pada materi pokok
eksponen siswa kelas eksperimen Madrasah Aliyah Al Muwazanah Plosoklaten Kediri
menunjukkan pengaruh yang signifikan untuk kelas eksperimen menggunakan model
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pembelgjaran Kooperatif tipe Think Pair Share mempunyal motifasi yang baik hal ini
dibuktikan dengan prosentase kategori motivasi baik 63,83%, sangat baik 31,92% .
Sedangkan dengan kelas kontrol menggunakan Connected Mathemathic Project
mempunyai motifasi yang cukup baik hal ini dibuktikan dengan prosentase kategori
motivasi cukup 43,98 baik 40,64%

2. Hasil Post Test belgjar matematika siswa pada materi pokok Eksponen menggunakan
pembelgjaran Kooperatif tipe Think Pair Share untuk kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan Connected Mathemathic Project untuk kelas kontrol bisa
dibuktikan dengan rata rata kelas eksperimen menggunakan model pembelgaran
Kooperatif tipe Think Pair Share dengan nilai 81,12 dan sedangkan dengan model
pembelgjaran Connected Mathemathic Project untuk kelas kontrol mendapat nilai
ratarata 7,01.

3. Pengaruh model pembelgaran Kooperatif tipe Think Pair Share untuk kelas
eksperimen apabila ditinjau dari segi hasil belgar siswa adalah tinggi dibandingkan
dengan model pembel gjaran Connecting Mathemathic Project untuk kelas kontrol. Hal
ini dibuktikan dengan post test yang dilakukan kepada siswa. Berdasarkan dari
analisis data, diperoleh rata-rata skor Post tes mata pelgjaran matematika pada materi
pokok eksponen setelah menggunakan model pembelgjaran Kooperatif tipe Think
Pair Share adalah X; = 81,12 dan rata-rata skor Post tes mata pelajaran matematika
pada materi pokok eksponen setelah menggunakan model pembelgaran Conected
Mathemathic project adalah X, = 77,01. Dari perhitungan uji t diperoleh ty,y =
4,055 dan t;gpe = 2,042 untuk teref signifikan 5% dan ¢, = 2,750 untuk tevel
signifikan 1% dengen derejet kebebasan (dk) =30. Maka dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran Kooperatif tipe Think
Pair Share lebih efektif dari model Conected Mathemathic project apabila ditinjau
dari hasil belgjar matematika pada materi pokok eksponen siswa kelas X Madrasah
Aliyah Al Muwazanah tahun pelgjaran 2014/2015.
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BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan paparan dari bab | sampai dengan bab 1V yaitu mengenai hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivas belgar siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dibandingkan dengan motivasi siswa kelas
kontrol dengan menggunakan model pembelgaran Conected Mathemathic project.
Dari hasil angket motivasi siswa dapat disimpulkan semakin baik respon motivas
maka semakin baik pula hasil belgar yang di peroleh yang dibuktikan di Bab IV pada
tabel angket motivasi siswa

2. Hasil belgjar model pembelgjaran Kooperatif tipe Think Pair Share apabila ditinjau
dari Post test mata pel gjaran matematika siswa kelas Eksperimen lebih tinggi yaitu
dengan rata rata nilai 81,12 apabila dibandingkan dengan model pembelgaran
Conected Mathemathic project di kelas kontrol cukup yaitu dengan nilai rata rata
77,01. Dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belgjar antara kelas yang menggunakan
model Kooperatif tipe Think Pair Share dan Conected Mathemathic project

3. Ada pengaruh model pembelgjran Kooperatif tipe Think Pair Share dan Conected
Mathemathic project terhadap kemampuan belgar siswa dilihat dari nila rata rata
siswayang lebih dari KKM pada materi pokok eksponen pelgjaran matematika

B. Implikas
Implikasi hasil penelitian ini adalah menerima asumsi teori yaitu terbuktinya
penggunaan model pembelgjaran yang tepat harus menyesuaikan dengan materi
pembelgjaran sehingga dapat menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap motivas
dan hasil belgjar siswa pada pembel gjaran matematika.
C. Saran
Berdasarkan hasil penditian yang telah dikemukakan di atas, maka pendliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru

Sebaiknya guru menerapkan model pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share atau Conected Mathemathic Project untuk mendororong aktivitas dan hasil
belgjar siswa pada pembelgaran matematika khususnya materi pokok eksponenBagi
siswa

Sebaiknya siswa lebih aktif gpabila dalam pembelgaran matematika diterapkan
model Kooperatif Kooperatif Tipe Think Pair Share atau Conected Mathemathic
Project agar tujuan pembelgjaran atau indikator tercapai.
2. Bagi pendliti
Model pembelgaran Kooperatif Tipe Think Pair Share atau Conected Mathemathic
Project membutuhkan waktu yang relatif banyak, sehingga penggunaan alokasi waktu
harus benar-benar diperhitungkan agar pembelgjaran dapat berjalan dengan optimal.
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